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SUMMARY 

ERA OKTA RISA. The Effects of Vermicompost and Compost on Soil Water 

Content, Soil Organic C, N Soil and Plant also Production of Cauliflower 

(Brassica oleraceae var. Botrytis L.) on Floating Agriculture Systems (Supervised 

by SITI MASREAH BERNAS and AGUS HERMAWAN). 

 

Cauliflower is a vegetable crop that has high economic value. This aims of 

study were to determine the effect of vermicompost and compost on soil water 

content, C-Organic soil, N soil and plant also the production of cauliflower in 

floating agricultural systems. This research was carried  out in the Floating pool 

and Soil Physics and Conservation Laboratory also the Chemistry, Biology, and 

Soil Fertility Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

research was conducted in September to December 2019. This study used a 

Randomized Block Design Factorial, which contained 8 treatments consisting of 2 

factors. The first factor is the vermicompost factor consisting of 4 levels, namely 

V0 (0 g plant
-1

), V1 (250 g plant
-1

), V2 (500 g plant
-1

) and V3 (1000 g  plant
 -1

). The 

second factor is compost with 2 levels, namely K1 (500 g plant
-1

) and K2 (1000 g 

plant
-1

). The results showed vermicompost treatment significantly affected soil 

water content, C-Organic soil, N-total soil and plant and flower weight. There is 

an interaction between vermicompost and compost treatment of soil water content 

and soil C-Organic. The combination of vermicompost and compost treatment 

with the highest dose gave higher yields on C-Organic soil, N-total soil and 

production of cauliflower plants compared to other treatments, whereas 

vermicompost dosage of 250 g plant
-1 

and compost dosage of 500 g plant
-1

 are the 

treatments that provide the best response to soil water content, C-Organic soil, N 

soil dan plant also the production of cauliflower in floating agricultural systems. 
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RINGKASAN 

ERA OKTA RISA. Pengaruh Vermikompos dan Kompos terhadap Kadar Air 

Tanah, C-Organik Tanah, N Tanah dan Tanaman serta Produksi Tanaman Kubis 

Bunga (Brassica oleraceae var. Botrytis L.) pada Sistem Pertanian Terapung 

(Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan AGUS HERMAWAN). 

 

Kubis bunga merupakan tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos 

dan kompos terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta 

produksi tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kolam Terapung dan Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah 

serta Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada September 

sampai Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial, yang terdapat 8 perlakuan yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama 

adalah faktor vermikompos terdiri dari 4 taraf yaitu V0 (0 g tanaman
-1

), V1 (250 g 

tanaman
-1

), V2 (500 g tanaman
-1

) dan V3 (1000 g tanaman
-1

). Faktor kedua adalah 

kompos dengan 2 taraf yaitu K1 (500 g tanaman
-1

) dan K2 (1000 g tanaman
-1

). 

Hasil menunjukan perlakuan vermikompos berpengaruh nyata terhadap kadar air 

tanah, C-Organik tanah, N-total tanah dan tanaman serta berat bunga. Terdapat 

interaksi antara perlakuan vermikompos dan kompos terhadap kadar air tanah dan 

C-Organik tanah. Kombinasi perlakuan vermikompos dan kompos dosis tertinggi 

memberikan hasil yang cenderung lebih tinggi terhadap C-Organik tanah, N-total 

tanah dan produksi tanaman kubis bunga dibandingkan dengan perlakuan yang 

lainnya, sedangkan perlakuan vermikompos dosis 250 g tanaman
-1

 dan kompos 

dosis 500 g tanaman
-1 

merupakan perlakuan yang memberikan respon terbaik 

terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi 

tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 

 

Kata kunci : sistem pertanian terapung, kubis bunga, vermikompos, kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas untuk 

pengembangan sistem pertanian terapung. Sistem pertanian terapung merupakan 

sistem pertanian yang sering digunakan untuk memanfaatkan lahan perairan 

dimana tanaman akan dibudidayakan di atas air dengan perantara media apung. 

Pertanian terapung memiliki beberapa keuntungan yaitu daerah yang digenangi 

oleh air dapat digunakan untuk budidaya dan total area yang dapat ditanami dapat 

ditingkatkan (Assaduzzaman, 2004). Keuntungan lain dari sistem pertanian 

terapung adalah tidak perlu dilakukan penyiraman karena air berdifusi dari bawah 

media (Bernas et al., 2012). Menurut Marlina et al. (2015), budidaya sayuran 

organik secara terapung juga dapat dilakukan dan memiliki hasil yang tidak jauh 

beda dengan budidaya di tanah. Komoditas sayuran yang telah dikembangkan 

melalui budidaya sistem pertanian terapung diantaranya kangkung (Bernas et al., 

2012) dan bayam (Syafrullah, 2014). 

Kubis bunga merupakan tanaman yang tergolong familia Cruciferae yang 

memproduksi bunga (Rukmana, 1994). Kubis bunga biasanya dibudidayakan pada 

dataran tinggi namun seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang 

semakin maju dikembangkannya kultivar kubis bunga yang cocok untuk dataran 

rendah. Hal ini tentu saja menjadi kabar baik untuk petani di dataran rendah 

mengingat kubis bunga termasuk sayuran yang memiliki harga yang ekonomis. 

Kubis bunga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan 

dapat ditemui pada berbagai masakan. Seiring dengan pertumbuhan masyarakat, 

konsumsi kubis bunga setiap tahunnya adalah lebih tinggi dari jumlah produksi. 

Penambahan unsur hara dalam bentuk pupuk merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman yang telah umum dilakukan oleh petani dan 

sebagai salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam usaha taninya. Suatu 

upaya dalam memperbaiki produksi tanaman dengan penambahan pupuk organik 

selama ini lebih dikenal dengan istilah sistem pertanian yang ramah lingkungan 

(pertanian organik) (Hendro, 2014). Vermikompos dan kompos merupakan dua 
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dari sekian banyak pupuk organik yang sering ditambahkan kedalam media tanam 

sebagai penunjang pertumbuhan tanaman.  

Vermikompos adalah kompos yang dihasilkan dari hasil perombakan bahan-

bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah (Sukami, 2009). Kompos 

merupakan bahan organik seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-

rumputan, dedak padi, batang jagung, serta kotoran hewan yang telah mengalami 

proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk memperbaiki sifat-sifat tanah (Setyorini et al., 2006). Vermikompos dan 

Kompos diketahui mengandung sumber hara makro dan mikro mineral secara 

lengkap yang akan meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Vermikompos 

juga mengandung banyak mikroba tanah yang berguna seperti bakteri penambat 

N2 non simbiotik yaitu Azotobacter sp yang akan memperkaya N yang dibutuhkan 

oleh tanaman (Mashur, 2001).  

Banyak penelitian menyebutkan pengaplikasian pupuk organik seperti 

vermikompos dan kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas (Azarmi et al., 2008) dan 

meningkatkan kapasitas menyimpan air (Intara et al., 2011). Pengaplikasian 

vermikompos dan kompos ke dalam media tanam tak hanya menambah 

ketersediaan hara namun juga akan memperbaiki sifat tanah sehingga tanaman 

akan  tumbuh dan berkembang dengan baik serta akan dapat meningkatkan 

produksi. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian vermikompos dan kompos terhadap kadar air tanah, C-

Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi tanaman kubis bunga 

(Brassica oleraceae var. Botrytis L.) pada  sistem pertanian terapung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah perlakuan vermikompos dan kompos berpengaruh nyata terhadap 

kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi 

tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung? 
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2. Apakah terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan vermikompos dan 

kompos terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman 

serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung? 

3. Berapakah dosis kombinasi perlakuan vermikompos dan kompos yang 

memberikan hasil terbaik terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N 

tanah dan tanaman serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem 

pertanian terapung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan vermikompos dan kompos terhadap kadar 

air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi tanaman 

kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 

2. Mengetahui interaksi antara perlakuan vermikompos dan kompos terhadap  

kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi 

tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 

3. Mengetahui kombinasi perlakuan vermikompos dan kompos yang 

memberikan hasil terbaik terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N 

tanah dan tanaman serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem 

pertanian terapung. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga perlakuan vermikompos dan kompos berpengaruh nyata terhadap  

kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta produksi 

tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 

2. Diduga terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan vermikompos dan 

kompos terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman 

serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 
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3. Diduga kombinasi perlakuan vermikompos dan kompos dosis tertinggi 

merupakan perlakuan terbaik terhadap kadar air tanah, C-Organik tanah, N 

tanah dan tanaman serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem 

pertanian terapung.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan acuan penentuan dosis kombinasi vermikompos dan kompos dalam 

meningkatkan kadar air tanah, C-Organik tanah, N tanah dan tanaman serta 

produksi tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung.  
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